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ABSTRAK 

 

Nur Ikrimah. 2021. Pendapat Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Tentang 

Status Hukum Anak Hasil dari Nikah Ulang Akibat Salah Wali. Skripsi, 

Fakultas Syariah, Prodi Hukum Keluarga Islam (al-Akhwal al-

Syakhshiyyah). Pembimbing: (I) Dra. Hj. Wahidah, MHI  (II) Sarmiji Aseri, 

S. Ag., MHI. 

 

Kata Kunci : Pendapat, Wali, Status Anak 

 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal 4 2 

menentukan bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai 

akibat perkawinan yang sah. Di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 99 huruf a 

disebutkan bahwa anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau akibat 

dari perkawinan yang sah. Maka seorang anak yang dilahirkan dalam atau akibat 

dari perkawinan yang tidak sah berarti memiliki status anak yang tidak sah. 

Pernikahan yang sah atau terlahirnya seseorang dalam atau akibat perkawinan 

yang sah, akan memastikan satus anak tersebut secara jelas. Sebaliknya, 

perkawinan yang tidak sah atau terlahirnya seorang anak dalam (akibat) 

perkawinan yang tidak sah, akan berimplikasi pada ketidakjelasan status anak 

tersebut secara legal formal. Dengan penetapan status anak itulah dapat diketahui 

hubungan nasab antara anak dengan ayahnya, menyangkut juga mengenai 

kewarisan dan perwalian. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pendapat tiga Kepala KUA 

yaitu satu di Kota Banjarmasin dan dua Kepala KUA di Kabupaten Banjar tentang 

status hukum anak hasil nikah ulang akibat salah wali., (2) mengetahui apa alasan 

hukum Kepala KUA tentang status hukum anak hasil nikah ulang akibat salah 

wali. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research), bersifat deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan hukum 

empiris. Dalam pengumpulan data penelitian peneliti menggunakan metode 

interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data peneliti menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh terkait pendapat Kepala KUA 

tentang status anak hasil nikah ulang akibat salah wali terjadi perbedaan pendapat, 

informan I yaitu Kepala KUA Kecamatan Gambut berpendapat Status anaknya 

syubhat, anak bernasab kepada ayahanya apabila selama pernikahan tersebut tidak 

diketahui adanya kekeliruan atau kesalahan. Sedangkan informan II yaitu Kepala 

KUA Kertak Hanyar dan informan III Kepala KUA Banjarmasin Tengah 

menyebutkan anak tersebut adalah anak yang lahir diluar pernikahan maka status 

anaknya adalah anak zina, sehingga anak bernasab kepada ibu dan keluarga 

ibunya saja. Dasar hukum Kepala KUA Kecamatan Gambut merujuk pada buku 

Ahkamul Fukaha Solusi Problematika Aktual Hukum Islam (Keputusan 

Muktamar, Munas, dan Konbes) Pada halaman 282 pada masalah 289, sedangkan 

dasar hukum Kepala KUA Kertak Hanyar merujuk pada kitab Alfiqhul al-Islaami 

Wa Adillatuhu karangan Wahbah Az-Zuhaily Juz 8 halaman 639, dan dasar 
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hukum Kepala KUA Banjarmasin Tengah merujuk pada Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 42 dan Pasal 43. 

 

MOTTO 

 

“Orang yang paling hebat adalah orang yang selalu mengejar Ridhonya Allah. 

Maka jangan menunggu waktu atau keadaan tertentu untuk menjadi yang terbaik, 

namun berusaha lah selalu menjadi yang terbaik di setiap waktu dan keadaan yang 

Allah pilihkan untukmu”. 

 

ٌَّ يَعَ انۡعسُۡرِ يسُۡرًاأ  
 

"Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan" 

 

(QS. Al Insyirah: 5) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

 

x 

 

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة
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3. Ta’ marbutah 

Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

يت الأونيبءاكر  Ditulis 

Karāmah al 

auliyā‟ 

1. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكبة انفطر

 

4. Vokal pendek 

 

 ِِ  Kasrah Ditulis I 

 َِ  fatḥah Ditulis A 

 ُِ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جبههيت
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliy

yah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يسعي
Ditulis 

Ā 

yas‟ā 
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3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريى
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

 

6. Vokal rangkap 

 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
Ditulis 

Ai 

Bainak

um 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A‟antum أأَتى

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis نئٍ شكرتى
La‟in 

syakartum 

 

8. Kata sandang alif + lam 

 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 

 Ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص
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9. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis ذوً انفروض
Żawī al-furūd 

atau Żawīl furūd 

 Ditulis أهم انسُت

ahl as-

sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 
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